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Abstract: The demand of the fuel oil in the world increasing with the rate population and industrial growth. The 

alternative solid fuel which is the main ingredient of that is coal, contains the high calorific value so that it can be 

replaced petroleum product and be used is briquette. In this study conducted proximate test on non-carbonized coal 

briquettes beetwen tapioca adhesive and Sago adhesive. In the study, the methods used approach issues of extracting 

research from established theories and data of observed objects. The analysis result of proximate test briquettes coal 

with tapioca adhesive on Balikpapan Formation, pulau balang Formation, kampung baru formation obtained the value 

of IM is 11,68% - 24,48 %, AC is 2,62 - 5,68 %, VM is 39,40 - 52,49 %, and FC is 12,95 - 46,32 %. whereas on coal 

briquettes with Sago adhesive on Balikpapan Formation, pulau balang Formation, kampung baru formation obtained 

the value IM is 13,11 - 30,57 % on, AC is 3,71 - 5,75 %, VM is 47,83 - 53,22 %, and FC is 10,47 - 41,34 %. 
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Abstrak: Kebutuhan akan bahan bakar minyak dunia semakin lama, semakin meningkat seiring dengan lajunya 

pertambahan penduduk dan pertumbuhan industri. Bahan bakar padat alternatif yang bahan utamanya adalah batubara 

dan memiliki kandungan nilai kalor yang tinggi sehingga dapat menjadi pengganti minyak tanah dan gas yang dapat 

digunakan adalah briket. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai hasil proksimat pada briket batubara non 

karbonisasi antara perekat tapioka dan perekat sagu. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan yaitu dengan 

pendekatan masalah yang berupa pengambilan bahan penelitian, dari teori-teori yang sudah ada dan data-data objek 

yang diamati. Hasil analisis proksimat pada briket batubara dengan perekat tapioka pada Formasi Balikpapan, Formasi 

Pulau Balang, dan Formasi Kampung Baru dihasilkan nilai IM 11,68 - 24,48%, AC 2,62 - 5,68%, VM 39,40 - 52,49%, 

dan FC 12,95 - 46,32%. Sedangkan pada briket batubara dengan perekat sagu pada Formasi Balikpapan, Formasi Pulau 

Balang, dan Formasi Kampung Baru dihasilkan nilai IM 13,11 - 30,57%, AC 3,71 - 5,75%, VM 47,83 - 53,22%, dan 

FC 10,47 - 41,34%.  

Kata kunci: Batubara, Briket, Kualitas, Tapioka, Sagu 

 

PENDAHULUAN 

Bahan bakar khususnya bahan bakar padat seperti batubara saat ini semakin 

menipis dikarenakan banyaknya penggunaan batubara untuk berbagai jenis kebutuhan di 

Indonesia. Batubara merupakan salah satu sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui. Batubara memiliki peranan penting dalam banyak hal. Salah satu kontribusi 

batubara adalah untuk kebutuhan energi dunia.  Peningkatan konsumsi batubara di dunia 

tidak terlepas dari pesatnya peningkatan permintaan terhadap batubara sebagai sumber 

energi (Mahendra dkk., 2022). 

Batubara bahan bakar padat adalah solusi untuk bahan bakar yang bisa 

menggantikan minyak. Bahan bakar padat alternatif yang bahan utamanya adalah 

batubara dan memiliki kandungan nilai kalor yang tinggi sehingga dapat menjadi 

pengganti minyak tanah dan gas yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

adalah briket (Sudiro & Sigit, 2014). 

Briket adalah bahan bakar padat dengan bentuk dan ukuran tertentu, yang tersusun 

dari butiran halus dan bahan yang mengandung karbon tinggi dengan sedikit campuran 

perekat dan pengisi seperti tanah liat dan tapioka, serbuk gergaji atau sekam padi, yang 

telah mengalami proses pemampatan dengan daya tekan tertentu, agar bahan bakar 

tersebut lebih mudah ditangani dan menghasilkan nilai tambah dalam pemanfaatannya 

(Aladin dan Mahfud, 2011). 
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Menurut Mastura (2019) dalam Donal dkk., (2022) briket merupakan bahan 

alternatif yang menyerupai arang dan memiliki kerapatan yang lebih tinggi. Sebagai salah 

satu bentuk bahan bakar baru, briket merupakan bahan yang sederhana, baik dalam proses 

pembuatan ataupun dari segi bahan baku yang digunakan, sehingga bahan bakar briket 

memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan. Pembuatan briket telah banyak 

dilakukan dengan pembuatan bahan yang berbasis biomassa, seperti briket serbuk gergaji 

kayu. 

Bahan yang digunakan sebagai sumber energi alternatif dalam pembuatan briket 

berasal dari bahan biomassa atau tumbuhan. Bahan baku yang akan digunakan harus 

memiliki kandungan kimia hemiselulosa atau selulosa yang tinggi serta lignin dan zat 

ekstraktif. Kandungan kimia tersebut yang menentukan kualitas dari briket yang 

dihasilkan (Djangu dkk., 2018). Pembuatan briket ini diharapkan bisa menjadi solusi bagi 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan bahan bakar rumah tangga. Briket yang 

dihasilkan diharapkan berkualitas dan sesuai standar sehingga bisa menjadi energi 

pengganti (Fachruzzaki dkk., 2022). 

Pembuatan briket batubara tentunya memerlukan bahan pendukung agar 

dihasilkan briket dengan kualitas baik. Perekat merupakan salah satu bahan pendukung 

yang dapat dibuat dari tepung tapioka, sagu, arpus, dan getah karet. Menurut Akintude 

dan Seriki (2013) dalam Tamrin (2016) jenis perekat yang digunakan dalam pembuatan 

briket dapat mempengaruhi nilai kerapatan, ketahanan tekan, nilai kalor bakar, kadar air 

dan kadar abu. 

Tepung tapioka berasal dari umbi ketela pohon yang dibuat menjadi tepung. 

Pemanfaatan tepung tapioka sebagai bahan perekat karena zat pati yang terdapat dalam 

bentuk karbohidrat pada umbi ketela pohon yang berfungsi sebagai cadangan makanan. 

Tapioka apabila dibuat sebagai perekat mempunyai daya rekat yang tinggi dibandingkan 

dengan tepung-tepung jenis lain (Nuwa dkk., 2018). Pada umumnya, komposisi pati dari 

sagu berbeda dengan tepung lainnya. Kadar pati sagu yang dihasilkan lebih tinggi 

dibandingkan pati jagung dan singkong, namun lebih rendah dari pati beras. Berdasarkan 

standar mutu pati industri, minimal kadar pati adalah 75%, sehingga tepung sagu 

memenuhi standar mutu pati industri (Rahmawati dkk., 2019). 

Kualitas perekat juga mempengaruhi mutu dari briket yang dihasilkan, jika 

kualitas perekat yang digunakan bermutu rendah, maka briket yang dihasilkan akan 

bermutu rendah juga. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai 

hasil proksimat pada briket batubara non karbonisasi antara perekat tapioka dan perekat 

sagu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan masalah berupa pengambilan 

bahan penelitan dari teori yang sudah ada dan data objek yang diamati. 

Lokasi pengambilan sampel batubara dilakukan ditiga Formasi yaitu Formasi 

Kampung Baru, Formasi Balikpapan dan Formasi Pulau Balang (Gambar 1). Penelitian 

dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Mineral dan Batubara Fakultas Teknik 

Universitas Mulawarman Samarinda dan Laboratorium Hasil Hutan Non Kayu Fakultas 

Teknologi Pertanian dan Laboratorium Sifat Kayu & Analisis Produk Politeknik 

Pertanian Negeri Samarinda. 

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan briket batubara non karbonisasi 

yaitu batubara, tanah liat, dan perekat. Dalam pembuatan briket batubara non karbonisasi 
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digunakan perekat tapioka dan perekat sagu dengan masing-masing 3 perbandingan yaitu 

komposisi 4%, 6%, dan 8%.  

Langkah pertama yang dilakukan dalam pembuatan briket yaitu batubara yang 

sudah ada dimasukkan ke dalam mesin crusher dengan ukuran 40 mesh. Selanjutnya 

serbuk batubara dicampur dengan perekat dan diaduk hingga merata kemudian 

dimasukkan kedalam alat pencetak briket. Briket yang telah diperoleh dikeringkan 

dengan cara memasukkan briket dalam oven selama 24 jam pada suhu 104 ºC.  

Briket batubara yang sudah jadi kemudian dilakukan analisis proksimat meliputi 

sifat fisik yaitu kadar air dan sifat kimia yaitu kadar abu, kadar zat terbang, serta kadar 

karbon terikat. Dalam melakukan pengujian digunakan ASTM D3173, D3174, D3175. 

 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel dan Penelian 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis proksimat batubara dan briket batubara dengan perekat tapioka dan 

perekat sagu dapat dilihat dibawah ini. 

Analisis Proksimat Batubara 

Pada Tabel 1 dapat dilihat data analisis proksimat batubara dari 3 formasi dan 

lokasi yang berbeda yaitu Formasi Balikpapan (BP), Formasi Pulau Balang (PB), dan 

Formasi Kampung Baru (KP) yang akan digunakan dalam pembuatan briket batubara 

(Tabel 1). 

Hasil pengujian nilai kalori diperoleh hasil bahwa jenis batubara Formasi 

Balikpapan lokasi pertama termasuk jenis bituminous C dan lokasi kedua termasuk jenis 

http://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jomla/issue/archive


Journal Scientific of Mandalika (JSM), Vol. 4, No. 4, April 2023, e-ISSN: 2745-5955, p-ISSN: 2809-0543 

Avalaible online at: http://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jomla/issue/archive 
 
 

 4 

 

bituminous B, Formasi Pulau Balang termasuk jenis bituminous C, sedangkan jenis 

batubara Formasi Kampung Baru termasuk jenis bituminous C. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Proksimat Batubara 

 

Lokasi 
IM 

(%) 

AC 

(%) 

VM 

(%) 

FC 

(%) 

CV 

(cal/g) 

BP 1 16,6 1,7 43,0 38,6 5736,57 

BP 2 10,6 1,6 38,3 47,5 6531,54 

PB 1 15,3 1,7 42,4 40,6 5737,56 

PB 2 18,5 1,8 45,0 34,7 5513,32 

KP 1 27,0 3,7 49,8 20,0 4650,59 

KP 2 22,0 2,3 47,2 28,0 5069,57 

 

Analisis Proksimat Briket Batubara Dengan Perekat Tapioka 

Hasil analisis Proksimat briket batubara dengan perekat tapioka berbagai 

komposisi 2 %, 6%, dan 8% dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Proksimat Briket Batubara dengan Perekat Tapioka 

 

Lokasi 
Komposisi 

(%) 
IM AC VM FC 

BP 1 4 17,87 3,83 45,17 33,13 

 6 17,92 3,88 45,22 32,97 

 8 17,97 3,93 45,28 32,82 

BP 2 4 11,66 2,62 39,40 46,32 

 6 11,69 2,65 39,43 46,23 

 8 11,72 268 39,47 46,13 

PB 1 4 16,50 3,81 44,54 35,15 

 6 16,55 3,86 44,60 34,99 

 8 16,60 3,91 44,65 34,84 

PB 2 4 19,76 3,90 47,21 29,13 

 6 19,81 3,95 47,26 28,99 

 8 19,86 3,99 47,31 28,83 

KP 1 4 28,37 5,56 52,34 13,73 

 6 28,43 5,62 52,41 13,54 

 8 28,48 5,68 52,49 13,35 

KP 2 4 23,36 4,48 49,38 22,78 

 6 23,41 4,52 49,43 22,64 

 8 23,46 4,57 49,48 22,49 

 

Nilai kadar air tertinggi terdapat pada briket dengan komposisi perekat tapioka 8% 

pada lokasi KP 1 yaitu sebesar 28,48% dan nilai kadar air terendah terdapat pada briket 

dengan komposisi perekat tapioka 4% pada lokasi BP 2 yaitu sebesar 11,66%. Hal ini 

disebabkan karena semakin banyak jumlah perekat yang digunakan, maka kadar air akan 

semakin meningkat karena perekat memiliki daya rekat yang kuat mengakibatkan 

kandungan air yang berada didalam terikat dalam pori-pori. 
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Nilai kadar abu tertinggi terdapat pada briket dengan komposisi perekat tapioka 

8% pada lokasi KP 1 yaitu sebesar 5,68% dan nilai kadar abu terendah terdapat pada 

briket dengan komposisi perekat tapioka 4% pada lokasi BP 2 yaitu sebesar 2,62%. 

Semakin tinggi penambahan bahan perekat tapioka maka semakin besar pula kadar abu 

yang diperoleh, hal ini dikarenakan bahan perekat memilliki kadar abu yang cukup tinggi.  

Nilai kadar zat terbang tertinggi terdapat pada briket dengan komposisi perekat 

tapioka 8% pada lokasi KP 1 yaitu sebesar 52,49% dan nilai kadar zat terbang terendah 

terdapat pada briket dengan komposisi perekat tapioka 4% pada lokasi BP 2 yaitu sebesar 

39,40%. Bahan baku briket yang tidak mengalami proses karbonisasi atau pengarangan 

sebelumnya, ketika diolah menjadi briket maka akan menghasilkan kadar zat terbang 

briket yang tinggi. Selain itu, kadar zat terbang meningkat seiring dengan besarnya 

penambahan presentase perekat yang digunakan. 

Nilai kadar karbon terikat tertinggi terdapat pada briket dengan komposisi perekat 

tapioka 4% pada lokasi BP 2 yaitu sebesar 46,32% dan nilai kadar karbon terikat terendah 

terdapat pada briket dengan komposisi perekat tapioka 8% pada lokasi KP 1 yaitu sebesar 

12,95%. Besarnya nilai karbon terikat bergantung dari jumlah kadar abu dan zat terbang. 

Semakin rendah nilai kadar abu dan kadar zat terbang, maka akan semakin besar nilai 

kadar karbon terikatnya. Begitu juga sebaliknya, jika semakin besar nilai kadar abu dan 

kadar zat terbang, maka nilai kadar karbon terikatnya akan semakin rendah. 

Analisis Proksimat Briket Batubara Dengan Perekat Sagu 

Hasil analisis Proksimat briket batubara dengan perekat sagu berbagai komposisi 

2 %, 6%, dan 8% dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Proksimat Briket Batubara dengan Perekat Sagu 

 

Lokasi 
Komposisi 

(%) 
IM AC VM FC 

BP 1 4 19,56 5,13 47,81 27,50 

 6 19,61 5,18 47,87 27,34 

 8 19,66 5,23 47,93 27,17 

BP 2 4 13,11 3,71 47,83 41,34 

 6 13,14 3,74 41,87 41,25 

 8 13,18 3,78 41,91 41,13 

PB 1 4 18,18 4,98 47,17 29,67 

 6 18,23 5,03 47,22 29,52 

 8 18,28 5,10 47,28 29,33 

PB 2 4 21,50 5,26 49,91 23,33 

 6 21,55 5,31 49,96 23,17 

 8 21,61 5,36 50,02 23,02 

KP 1 4 30,45 5,63 53,10 10,82 

 6 30,51 5,69 53,16 10,64 

 8 30,57 5,75 53,22 10,47 

KP 2 4 25,16 5,43 52,16 17,25 

 6 25,21 5,48 52,21 17,09 

 8 25,26 5,53 52,27 16,94 

 

Nilai kadar air tertinggi terdapat pada briket dengan komposisi perekat sagu 8% 

pada lokasi KP 1 yaitu sebesar 30,57% dan nilai kadar air terendah terdapat pada briket 
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dengan komposisi perekat sagu 4% pada lokasi BP 2 yaitu sebesar 13,11%. Hal ini 

disebabkan karena semakin banyak jumlah perekat yang digunakan, maka kadar air akan 

semakin meningkat karena perekat memiliki daya rekat yang kuat mengakibatkan 

kandungan air yang berada didalam terikat dalam pori-pori. Berdasarkan hasil penelitian 

Smith dan Idrus (2017) yang menunjukkan bahwa perekat yang lebih baik yaitu perekat 

tapioka karena memiliki kandungan air dan abu yangn rendah dan karbon yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan perekat sagu. 

Nilai kadar abu tertinggi terdapat pada briket dengan komposisi perekat sagu 8% 

pada lokasi KP 1 yaitu sebesar 5,75% dan nilai kadar abu terendah terdapat pada briket 

dengan komposisi perekat sagu 4% pada lokasi BP 2 yaitu sebesar 3,71%. Semakin tinggi 

penambahan bahan perekat sagu maka semakin besar pula kadar abu yang diperoleh, hal 

ini dikarenakan bahan perekat memilliki kadar abu yang cukup tinggi. 

Nilai kadar zat terbang tertinggi terdapat pada briket dengan komposisi perekat 

sagu 8% pada lokasi KP 1 yaitu sebesar 53,22% dan nilai kadar zat terbang terendah 

terdapat pada briket dengan komposisi perekat sagu 4% pada lokasi BP 2 yaitu sebesar 

47,83%. Bahan baku briket yang tidak mengalami proses karbonisasi atau pengarangan 

sebelumnya, ketika diolah menjadi briket maka akan menghasilkan kadar zat terbang 

briket yang tinggi. Selain itu, kadar zat terbang meningkat seiring dengan besarnya 

penambahan presentase perekat yang digunakan. 

Nilai kadar karbon terikat tertinggi terdapat pada briket dengan komposisi perekat 

sagu 4% pada lokasi BP 2 yaitu sebesar 41,34% dan nilai kadar karbon terikat terendah 

terdapat pada briket dengan komposisi perekat sagu 8% pada lokasi KP 1 yaitu sebesar 

10,47%. Besarnya nilai karbon terikat bergantung dari jumlah kadar abu dan zat terbang. 

Semakin rendah nilai kadar abu dan kadar zat terbang, maka akan semakin besar nilai 

kadar karbon terikatnya. Begitu juga sebaliknya, jika semakin besar nilai kadar abu dan 

kadar zat terbang, maka nilai kadar karbon terikatnya akan semakin rendah. 

KESIMPULAN 

Hasil analisis proksimat pada briket batubara dengan perekat tapioka pada 

Formasi Balikpapan, Formasi Pulau Balang, dan Formasi Kampung Baru dihasilkan nilai 

IM 11,68% - 24,48% (adb), AC 2,62% - 5,68% (adb), VM 39,40% - 52,49% (adb), dan 

FC 12,95% - 46,32% (adb). Sedangkan pada briket batubara dengan perekat sagu pada 

Formasi Balikpapan, Formasi Pulau Balang, dan Formasi Kampung Baru dihasilkan nilai 

IM 13,11% - 30,57% (adb), AC 3,71% - 5,75% (adb), VM 47,83% - 53,22% (adb), dan 

FC 10,47% - 41,34% (adb). 
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